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Oleh 

 

 

BELLA NUR FARIDA 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh pembelajaran berbasis 

isu sosiosaintifik dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada 

materi larutan elektrolit dan non elektrolit.  Penelitian ini menggunakan metode 

quasi eksperiment dengan desain penelitian pretest-posttest control group. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X MIA (Matematika dan Ilmu Alam) 

SMA N 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang tersebar dalam lima 

kelas.  Pengambilan sampel dilakukan dengan cara cluster random sampling dan 

diperoleh kelas X MIA 4 sebagai kelas eksperimen yang diterapkan pembelajaran 

isu sosiosaintifik.  Pengaruh penggunaan isu sosiosaintifik dianalisis 

menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dan uji effect size terhadap keterampilan 

proses sains siswa.  Hasil penelitian menunjukkan keterampilan proses sains siswa 

pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.  Indikator keterampilan 

proses sains siswa yang paling mudah ditingkatkan yaitu indikator 

mengelompokkan dan indikator yang sulit untuk ditingkatkan yaitu indikator 



 

 

menyimpulkan.  Ukuran pengaruh pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik 

berkategori “besar”.  Kesimpulannya, pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik 

berpengaruh besar dan positif dalam meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

Kata kunci:  keterampilan proses sains, isu sosiosaintifik, effect size, larutan 

elektrolit dan non elektrolit. 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Pada abad 21 ini, pendidikan di Indonesia telah berkembang dengan pesat 

termasuk dalam bidang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  Kimia merupakan 

salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam.  Ilmu pengetahuan alam 

berkaitan dengan cara mencari tahu tentang gejala alam secara sistematis, 

sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, maupun prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan.  Pendidikan IPA diharapkan dapat 

menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari BSNP (dalam Ari,  2012). 

Pembelajaran kimia saat ini bukan hanya menenkankan pada pemahaman 

konsep saja, namun siswa juga saat ini untuk dapat meningkatkan suatu 

keterampilan untuk memecahkan suatu masalah yang ada kaitannya 

dengan sains di kehidupan sehari-hari.  Jadi, keberhasilan dari 

pembelajaran kimia lebih bermakna apabila hasil yang diperoleh dari suatu 

pembelajaran dapat langsung di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

 



 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang berhubungan erat dengan 

fenomena-fenomena di alam.  Mempelajari ilmu kimia memberikan 

manfaat yang sangat besar bagi manusia, karena hampir semua aspek 

dalam kehidupan sehari-hari berhubungan dengan ilmu kimia contohnya 

seperti makanan, minuman, pakaian, obat-obatan, perumahan, kendaraan, 

dan sebagainya (Sujana dkk., 2014). 

 

Kimia sering kali dianggap oleh siswa sebagai salah satu mata pelajaran 

yang sukar.untuk dipahami.  Hal ini karena umumnya guru ketika 

mengajarkan mata pelajaran kimia kepada siswa hanya memberikan maeri 

dan soal-soal latihan saja tanpa menghubungkan materi kimia yang sedang 

diajarkan dengan fenomena yang ada dalam kehidupan sehari-hari yang 

tanpa disadari sangat dekat dengan siswa. Kesulitan siswa tersebut 

menyebabkan rendahnya pemahaman siswa sehingga nilai yang diperoleh 

siswa pada mata pelajaran kimia cenderung rendah (Sunyono, 2009). 

 

Pembelajaran kimia memberi siswa kesempatan untuk menggunakan 

logikanya, melalui kegiatan seperti diskusi kelas, pemecahan masalah, 

maupun bereksperimen untuk menemukan konsep-konsep sains sendiri 

(Mundilarto, 2005).  Pembelajaran kimia dapat tercipta melalui interaksi 

aktif siswa dengan teman sejawat, guru, buku, sumber-sumber belajar 

yang relevan, dan alam sekitarnya (Amri dan Ahmadi, 2010), maka 

pembelajaran kimia seharusnya diarahkan kepada keterlibatan siswa secara 

aktif dengan lingkungannya melalui percobaan ataupun eksperimen. 

Dalam melakukan ekperimen atau percobaan ini siswa dapat 

2 



 

mengembangkan keterampilan proses sains seperti merumuskan hipotesis, 

melakukan percobaan, pengambilan data, dan mengkomunikasikan hasil 

eksperimen secara lisan dan tertulis (Abrari, et al., 2012). 

 

Keterampilan proses sains merupakan semua keterampilan yang 

diperlukan untuk memperoleh, mengembangkan, dan menerapkan konsep-

konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori sains, baik berupa 

keterampilan mental, keterampilan fisik (manual), maupun keterampilan 

sosial (Nugraha, 2005).   Keterampilan proses sains dikelompokkan ke 

dalam beberapa jenis, yaitu melakukan pengamatan (observasi), 

menafsirkan pengamatan (interpretasi), mengelompokkan, meramalkan 

(prediksi), berkomunikasi, berhipotesis, merencanakan percobaan atau 

penelitian, menerapkan konsep atau prinsip,  mengajukan pertanyaan, serta 

menggunakan alat dan bahan (Rustaman, 2005). 

 

Pembelajaran kimia saat ini kurang memfasilitasi pengembangan 

keterampilan proses sains.  Hal ini didukung dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Puspita (2014) menunjukkan bahwa keterampilan proses 

sains siswa kelas XI MIA dalam  membuat hipotesis, merumuskan 

masalah, menentukan variabel, dan membuat  kesimpulan pada materi 

larutan penyangga masih sangat kurang.  Menurut hasil studi Program for 

International Student Assesment (PISA) tahun 2015 pada aspek sains, 

Indonesia mendapatkan peringkat ke 62 dari 71 negara dengan skor 403, 

dimana rata-rata skor PISA tahun 2015 pada aspek sains sebesar 493.  

Perolehan skor yang diperoleh Indonesia pada aspek sains masih jauh di 
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bawah rata-rata, sedangkan negara-negara lain seperti Singapura 

mendapatkan skor 556, Cina mendapat skor 529 dan Korea mendapatkan 

skor 516 OECD (dalam Nurmala, 2018). 

 

Hasil studi The Trends In International Mathematics and Science study 

(TIMSS) pada tahun 2015 tercatat ada 47 negara peserta TIMSS.  

Indonesia mendapatkan skor prestasi sains sebesar 397 sehingga 

menjadikan Indonesia berada pada  peringkat ke 43 dari 47 negara peserta 

TIMSS, sedangkan negara-negara lain seperti Singapura berada pada 

peringkat ke 1 dengan skor 590, Korea berada pada peringkat ke 2 dengan 

skor 589, dan Australia berada pada peringkat ke 25 dengan skor 524 

TIMSS (dalam Nurmala, 2018). 

 

Hasil Program For Internasional Student Assessment (PISA) dan The 

Trends In International Mathematics and Science study (TIMSS) tersebut 

seharusnya dapat dijadikan acuan bahwa pendidikan sains di Indonesia 

khususnya kimia belum mampu meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa, yang berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam 

mengaitkan konsep dengan konteks kehidupan sehari-hari (Ningsih, et al., 

2015). 

 

Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterampilan proses   

sains siswa di Indonesia masih rendah. Berdasarkan dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Hariyani (2014) menunjukkan bahwa keterampilan 

proses sains kelas X dalam merumuskan masalah, membuat hipotesis, dan 
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membuat kesimpulan pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

dikategorikan kurang terampil.   

 

Rendahnya keterampilan proses sains siswa tersebut disebabkan karena 

selama proses pembelajaran, tidak semua guru membimbing siswa cara 

membuat hipotesis, merumuskan masalah, menentukan variabel dan 

membuat kesimpulan.  Selain itu, metode yang sering digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran yaitu metode ceramah tanpa mengikut sertakan 

siswa untuk melatih keterampilan proses sainsnya.  Pada proses ini, guru 

kurang  melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran.  Hal 

ini menyebabkan keterampilan proses siswa tidak dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik.  Hal ini didukung dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fauziah (2015) bahwa pembelajaran kimia di sekolah 

masih banyak menggunakan metode ceramah dan kegiatan pembelajaran 

yang lebih berpusat kepada guru sehingga siswa kurang berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

Berdasarkan pada hal tersebut diatas, maka perlu adanya upaya untuk 

dapat mengatasi permasalahan yang ada pada pembelajaran kimia. 

Salah satu upaya yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa adalah dengan digunakannya suatu pembelajaran 

yang menuntut siswa untuk memecahkan suatu masalah yang akrab 

dengan kehidupan sehari-hari yang tanpa disadari masalah tersebut 

sangat dekat dengan siswa.  Contoh masalah yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari yang dapat diangkat adalah mengenai dampak 
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penggunaan alat setrum yang digunakan untuk menangkap ikan. 

Masalah ini berkaitan dengan materi kimia yaitu pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit. Masalah tersebut merupakan masalah 

yang berkaitan dengan sosial dan sains, yang disebut juga sebagai 

masalah atau isu sosiosaintifik. 

 

Ini menujukkan perlu diadakan perbaikan pada kegiatan pembelajaran 

kimia di kelas, sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa.  Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan ini adalah 

dengan memperbaiki dan meningkatkan mutu dalam proses 

pembelajaran kimia di kelas (Rakhmawan dkk., 2015).  Menurut 

Khishfe (dalam Putri, 2015), salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk menunjang pembelajaran adalah melalui isu 

sosiosaintifik.  Pembelajaran dengan SSI (Socioscientific Issues) 

diterapkan, karena pada pembelajaran dengan SSI  melibatkan 

permasalahan atau isu-isu yang berkembang di masyarakat yang 

berkaitan erat dengan sains. 

 

Berdasarkan pada uraian diatas, salah satu upaya yang dilakukan untuk 

dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi 

larutan elektolit dan non elektrolit adalah dengan dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Berbasis Isu Sosiosaintifik 

dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit”. 
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B. Rumusan Masalah  

 

 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh pembelajaran berbasis isu sosiosantifik dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit?. 

2. Bagaimana ukuran pengaruh penggunaan pembelajaran berbasis isu 

sosiosaintifik dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit?. 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan : 

1. Pengaruh penggunaan pembelajaran berbasis sosiosaintifik dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit.  

2. Ukuran pengaruh penggunaan pembelajaran berbasis sosiosaintifik 

dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Adapun manfaat pa8da penelitian ini adalah : 

1. Siswa  

Penerapan pembelajaran berbasis sosiosaintifik dalam pembelajaran 

kimia, dapat membantu siswa untuk dapat mempelajari ilmu kimia 
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dengan menghubungkan pada fenomena-fenomena social dalam 

kehidupan sehari-hari serta dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

2. Guru  

Sebagai salah satu referensi bagi guru kimia dalam penyajian 

pembelajaran yang tepat untuk materi kimia lain yang ada kaitannya 

dengan fenomena-fenomena pada kehidupan sehari-hari dan 

penggunaan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. 

3. Sekolah 

Sebagai salah satu usaha yang dapat membantu meningkatkan 

pembelajaran kimia di sekolah. 

4. Peneliti lain 

Sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian yang berkaitan 

dengan keterampilan proses sains siswa dan isu sosiosaintifik. 

 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

 

Adapun ruang lingkup penelitian pada penelitian ini adalah : 

1. Materi yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu materi  larutan 

elektrolit dan non elektrolit yang meliputi uji daya hantar arus listrik, 

penyebab perbedaan kemampuan daya hantar arus listrik dan senyawa 

yang dapat atau tidak dapat menghantarkan arus listrik berdasarkan 

jenis ikatan dan fasa pada kelas X MIA. 
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2. Keterampilan proses sains yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

keterampilan proses sains dasar menurut Esler dan Esler (dalam Laili, 

2016) yaitu melakukan pengamatan (observasi), inferensi, 

mengelompokkan, menafsirkan pengamatan (interpretasi), 

meramalkan (prediksi) dan berkomunikasi. 

 

3. Pembelajaran berbasis sosiosaintifik dapat dilakukan melalui 4 

tahapan yaitu: 1) menyajikan isu dari sudut pandang pengetahuan 

sains (scientific background); 2) melakukan evaluasi isu sosial sains 

yang disajikan (evaluation of information); 3) mengkaji dampak 

lokal, nasional, dan global (local, national, and global dimension); 

dan 4) membuat keputusan terkait isu sosial sains (decision making) 

(Yulistiani dan Fajaroh,  2016). 

 

4. Pengaruh penggunaan pembelajaran berbasis sosiosaintifik dalam 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa akan dihitung 

menggunakan effect size
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Pengaruh 

 

 

Pengaruh adalah daya menyebabkan sesuatu terjadi, dalam arti sesuatu yang 

dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain dengan kata lain 

pengaruh merupakan penyebab sesuatu terjadi atau dapat mengubah sesuatu 

hal ke dalam bentuk yang diinginkan (Zain, 1996).  Pengaruh memiliki 

makna sebagai daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan seseorang 

(Depdikbud, 1998).  Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu, 

baik orang maupun benda dan sebagainya yang berkuasa atau yang 

berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain (Poerwardaminta, 2010).     

 

Menurut Stuart (dalam Hafied Cangara,  2002).  Pengaruh atau efek ialah 

perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, dan dilakukan oleh 

penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Menurut Hafied Cangara 

(2002) pengaruh adalah salah satu elemen dalam komunikasi yang sangat 

penting untuk mengetahui berhasil tidaknya komunikasi yang kita inginkan. 

Pengaruh dapat dikatakan mengena jika perubahan (P) yang terjadi pada 

penerima sama dengan tujuan (T) yang diinginkan oleh komunikator.  

Pengaruh dapat terjadi dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan 
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perilaku. Pada tingkat pengetahuan pengaruh bisa terjadi dalam bentuk 

perubahan persepsi dan perubahan pendapat.  

 

Pengukuran effect size dapat dikelompokkan ke dalam dua klasifikasi besar, 

yaitu perbedaan mean yang distandardisasi dan ukuran asosiasi atau proporsi 

varians yang dijelaskan (Olejnik dan Algina, 2000).  Keduanya kemudian 

dapat ditransformasi menjadi nilai  f , sehingga dapat dibandingkan satu 

dengan yang lain, selain juga untuk mendapatkan ukuran effect size yang 

distandardisasi. 

 

Huck (dalam Santoso, 2010) menyatakan bahwa ukuran effect size ini 

memiliki dua cara penggunaan yang berbeda, dan karenanya memiliki cara 

interpretasi yang berbeda pula.  Cara pertama, peneliti menentukan terlebih 

dahulu,sebelum penelitian dilakukan, besarnya effect size yang dianggap 

bermakna.  Besarnya effect size ini kemudian akan menentukan besarnya 

sampel yang akan digunakan untuk dapat menghasilkan effect size minimal 

sebesar yang dianggapnya bermakna.  Peneliti kemudian mengambil sampel 

penelitian sebesar yang telah ditentukan dengan harapan memperoleh effect 

size sebesar yang dianggapnya bermakna.  Cara penggunaan kedua bersifat 

post hoc.  Effect size dihitung setelah signifikasi statistik dilakukan.  Effect 

size yang didapatkan akan berbicara mengenai estimasi effect size di populasi 

sebagai hasil penelitian.  Effect size inilah yang kemudian dilaporkan sebagai 

effect size dalam penelitian. 

 

Menurut Abu Jahjouh (2014), effect size terkait dengan tingkat keberhasilan 

suatu perlakuan yang diterapkan dalam pembelajaran.  Keberhasilan suatu 
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perlakuan yang diterapkan dapat diinterpretasikan melalui beberapa criteria 

effect size (Dincer,  2015) 

 

Apabila ditinjau dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

adalah  sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang memiliki 

akibat atau hasil dan dampak yang ada atau pengaruh adalah perbedaan  apa  

yang dipikirkan,  dirasakan  dan  dilakukan oleh individu  sebelum  dan 

setelah individu tersebut menerima pesan atau sesuatu sehingga terjadi 

perubahan pada diri individu baik pengetahuan, sikap maupun perilaku. 

Ukuran pengaruh akan dihitung dengan menggunakan effect size. Effect Size 

merupakan ukuran mengenai signifikansi praktis hasil penelitian yang berupa 

ukuran besarnya korelasi atau perbedaan, atau efek  dari  suatu variabel  pada 

variabel  lain.  Ukuran  ini  melengkapi informasi hasil analisis yang 

disediakan oleh uji signifikansi. Informasi mengenai  effect size  ini dapat 

digunakan juga untuk membandingkan efek suatu  variabel  dari  penelitian-

penelitian  yang menggunakan  skala pengukuran yang berbeda (Santoso, 

2010). 

 

 

B. Isu Sosiosaintifik 

 

 

Isu sosiosaintifik adalah isu-isu yang menggambarkan masalah sosial 

masyarakat yang berhubungan dengan konteks konseptual, prosedural, atau 

teknologi terhadap sains. Banyak isu sosiosaintifik berasal dari masalah-

masalah yang melibatkan bioteknologi, masalah lingkungan, dan genetika 

manusia. isu-isu seperti yang terkait dengan rekayasa genetika dan tantangan 



13 

 

lingkungan dikelompokkan sebagai "isu sosiosaintifik" tidak dimaksudkan 

untuk menyiratkan bahwa sains dan masyarakat merupakan entitas 

independen. Sebaliknya, semua aspek sains tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat tempat mereka muncul.  Topik yang digambarkan oleh ungkapan 

"isu sosiosaintifik " menunjukkan tingkat kepentingan, efek, dan konsekuen 

yang unik (Sadler dan Ziedler, 2002). 

 

Pendidikan SSI bertujuan untuk merangsang dan mendukung pengembangan 

intelektual siswa dalam moralitas dan etika serta kesadaran akan saling 

ketergantungan antara sains dan masyarakat.  Pengetahuan dan pemahaman 

tentang keterkaitan antara sains, teknologi, masyarakat, dan lingkungan 

merupakan komponen utama dalam pengembangan literasi sains.  Pendekatan 

SSI memberikan jalan untuk menyatukan berbagai kekuatan yang 

berkontribusi terhadap pengembangan pengetahuan ilmiah (Zeidler dkk., 

2005). 

 

Ratcliffe dan Grace (dalam Yulistiani dkk., 2016) mengungkapkan bahwa 

SSI memiliki beberapa karakteristik, yaitu memiliki dasar dalam ilmu 

pengetahuan; melibatkan pembuatan opini dan penentuan pilihan pada 

tingkat pribadi maupun sosial; sering diberitakan di media; berkaitan dengan 

informasi yang tidak lengkap karena kurangnya bukti ilmiah; mengarah pada 

dimensi lokal, nasional, dan global yang berkaitan dengan kerangka politik 

dan sosial; melibatkan nilai-nilai dan pertimbangan etis; memerlukan 

pemahaman tentang berbagai kemungkinan dan resiko; dan  topik berkaitan 

dengan kejadian di lingkungan sekitar. 
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Berdasarkan karakteristik diatas, pada pembelajaran berbasis Isu 

sosiosaintifik dapat dilakukan dengan empat tahap dalam Yulistiani dan 

Fajaroh (2016), yaitu: 1) menyajikan isu dari sudut pandang pengetahuan 

sains (scientific background); 2) melakukan evaluasi isu sosial sains yang 

disajikan (evaluation of information); 3) mengkaji dampak lokal, nasional, 

dan global (local, national, and global dimension); dan  4) membuat 

keputusan terkait isu sosial sains (decision making).  Dengan menggunakan 

langkah-langkah tersebut, SSI  dapat diterapkan dalam pembelajaran dan 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa dan melatih 

siswa untuk dapat berpikir kritis mengenai isu-isu yang disajikan. Siswa juga 

memiliki kesempatan untuk berdiskusi dengan siswa lain yang mempunyai  

perbedaan pendapat, sehingga dapat meningkatan kemampuan siswa dalam 

mengambil keputusan yang baik untuk menyelesaikan suatu masalah yang 

ada.  

 

Terdapat tahap-tahapan lain dari pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik. 

Dalam penelitian Mazfufah (2017) tahapan pembelajaran berbasis isu 

sosiosaintifik sebagai berikut ; 1) dikemukakan isu atau masalah yang akan 

menjadi topik diskusi.  Pengungkapan topik diskusi  ini  dapat  dilakukan  

guru  dengan  cara menampilkan video  atau  artikel  yang menjelaskan  isu  

atau  masalah  yang  akan  dibahas.  Serta guru mengajukan pertanyaan 

kontroversial, dan siswa dituntut untuk mengungkapkan pendapat  awalnya,  

pro atau kontra,  terhadap  pertanyaan  yang diajukan  guru.  Selanjutnya 

bertujuan mengembalikan isu sosial kepada isu sains.  Siswa anggota 

kelompok  lain yang berbeda pendapat  juga dapat  menyanggah  argumen  
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yang dikemukakan siswa lainnya.  Tahapan 2) dilakukan perumusan  solusi  

atas  isu  sosiosaintifik  yang dimunculkan dalam diskusi. 

 

Sejalan dengan tahap-tahap di atas, Herlanti (2012) berpendapat bahwa 

pembelajaran berkonteks SSI dapat diterapkan dalam pembelajaran di kelas 

dengan cara mengemukakan isu atau masalah yang akan menjadi topik 

diskusi, yaitu melalui suatu sajian video atau artikel yang menjelaskan isu 

atau masalah yang akan dibahas.  Setelah dimunculkannya isu yang akan 

menjadi topik diskusi, guru mengajukan pertanyaan kontroversial yang 

menuntut jawaban pro atau kontra dari siswa. 

 

Tahap selanjutnya bertujuan mengembalikan isu sosial kepada isu sains, ini 

dilakukan dengan cara pengumpulan teori, data, dan argumen lain yang dapat 

mendukung pendapat siswa.  Tahap selanjutnya dilakukan dengan 

perumusan solusi atas isu sosiosaintifik yang dimunculkan dalam diskusi.  

Perumusan solusi didapatkan dari teori, data, dan argumen yang telah digali 

siswa pada tahap sebelumnya.  Solusi terhadap isu sosiosaintifik harus 

kembali diletakkan secara saintifik, sehingga masyarakat dapat memperoleh 

solusi praktis dan ilmiah (saintifik). Selanjutnya pada tahap terakhir masing-

masing siswa melakukan refleksi atas tahapan diskusi yang telah 

dilaksanakan dan merumuskan kesimpulan (Herlanti,  2012). 

 

Pada model pembelajaran sains-kimia berbasis kontekstual dengan perspektif 

sosial dapat diterapkan menggunakan pembelajaran berbasis isu 

sosiosaintifik.  Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan berupa 

LKS, alat evaluasi untuk menguji aspek konten, konteks aplikasi sains, 
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keterampilan proses sains dan sikap/nilai, serta video untuk media pelengkap 

dalam pembelajaran (Hernani, dkk, 2009). 

 

 

C. Keterampilan Proses Sains  

 

 

Fitriani (2009) mengemukakan bahwa untuk dapat memahami hakikat IPA 

secara utuh, yakni IPA sebagai proses, produk dan aplikasi, siswa harus 

memiliki kemampuan keterampilan proses sains (KPS).  KPS adalah semua 

keterampilan yang terlibat pada saat berlangsungnya proses sains.  KPS 

terdiri dari beberapa keterampilan yang saling berhubungan satu sama lain. 

Menurut Desi dan Sutarno (2012) keterampilan proses sains merupakan 

media untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti 

keterampilan menganalisis, berpikir kreatif, proses sains dan logis, serta 

memecahkan masalah.  Keterampilan proses sains merupakan keterampilan 

intelektual yang dimiliki dan digunakan oleh para ilmuwan dalam meneliti 

fenomena alam (Samatowa, 2010). 

 

Keterampilan  proses  sains diperlukan  dalam  melakukan  kerja ilmiah. 

Keterampilan proses sains bukan hanya keterampilan motorik, namun juga 

melibatkan proses mental.  Menurut Rustaman (2003) keterampilan proses 

merupakan keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual 

sosial.  Keterampilan proses sains sangat penting karena merupakan tujuan 

pembelajaran   IPA   itu   sendiri   hal   ini sesuai dengan Aktamis dan Ergin 

(2008). 
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Keterampilan proses sains dapat menjadi salah satu bentuk pembelajaran 

yang dinilai efektif dalam membantu siswa mengembangkan 

keterampilannya serta menemukan fakta dan konsep yang diterimanya 

dalam pembelajaran dikelas.  Keterampilan proses sains tersebut mencakup 

berbagai aspek keterampilan dalam mempelajari ilmu sains khususnya kimia 

(Maradona, 2013).  

 

Menurut Firman (2000) ada enam sub keterampilan proses sains yang harus 

dimiliki oleh peserta didik, diantaranya : 

1. Mengamati 

Mengamati ialah melakukan pengumpulan data tentang fenomena atau 

peristiwa dengan mengguanakan inderanya.  Hal ini merupakan dasar 

bagi semua keterampilan proses lainnya.  Kemampuan mengamati 

diantaranya adalah kemampuan mengumpulkan fakta, mengklarifikasi, 

mencari persamaan, dan perbedaan atau memilah mana yang penting, 

kurang atau tidak penting dengan menggunakan indera untuk melihat, 

mengecap, atau mencium.  Sub keterampilan ini memiliki dua sifat 

utama yaitu sifat kualitatif dan kuantitatif. 

2. Menafsirkan 

Berupa kemampuan untuk menyatakan pola hubungan atau 

kecenderungan gejala tertentu yang ditunjukan oleh sejumlah data. 

3. Meramalkan 

Kemampuan mengemukakan atau memperkirakan apa yang mungkin 

terjadi pada keadaan yang belum diamati berdasarkan penggunaan 
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pola keteraturan/kecenderungan-kecenderungan gejala yang telah 

diketahui sebelumnya. 

4. Menerapkan Konsep 

Kemampuan menerapkan konsep yang telah dikuasai untuk 

memecahkan masalah tertentu atau menjelaskan suatu peristiwa baru 

dengan mengunakan konsep yang telah dimiliki. 

5. Merencanakan Penelitian/Percobaan 

Kemampuan menentukan objek yang akan diteliti, alat dan bahan yang 

akan digunakan, variabel atau faktor-faktor yang perlu diperhatikan.  

Langkah- langkah percobaan yang akan ditempuh serta cara mencatat 

dan mengolah data untuk menarik kesimpulan. 

6.  Mengkomunikasikan 

Kemampuan mendiskusikan dan menyampaikan hasil penemuannya 

kepada orang lain, baik secara lisan maupun tulisan berupa gambar, 

model, tabel, diagram dan grafik yang dapat dikemas dalam bentuk 

laporan penelitian, paper atau karangan ilmiah.  Berkomunikasi terdapat 

dua keterampilan yang dijadikan acuan penelitian, yaitu keterampilan 

berkomunikasi melalui tulisan dan keterampilan berkomunikasi melalui 

lisan. 

  

Menurut Padilla (1990) keterampilan proses sains terdiri dari keterampilan 

proses sains dasar (basic science process skills) dan keterampilan 

terintegrasi integrated science process skills).  Keterampilan proses sains 

dasar meliputi keterampilan observasi atau mengamati, inferensi, 
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mengukur, berkomunikasi, mengelompokkan, memprediksi.  Keterampilan 

proses sains terintegrasi meliputi keterampilan menentukan variabel, 

mendefinisikan secara operasional, merumuskan hipotesis, menafsirkan 

data, bereksperimen, dan merumuskan model.  Menurut Esler dan Esler 

(dalam Laili, 2016) keterampilan proses sains dikelompokkan seperti pada 

Tabel 1 berikut: 

 

Tabel 1. Pengelompokkan Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan Proses Dasar Keterampilan Proses Terintegrasi 

Mengamati (observasi) 

Inferensi 

Mengelompokkan (klasifikasi) 

Menafsirkan (interpretasi) 

Meramalkan (prediksi) 

Berkomunikasi 

Mengajukan pertanyaan 

Berhipotesis 

Penyelidikan 

Menggunakan 

alat/bahan Menerapkan 

konsep Melaksanakan 

percobaan  

Penilaian merupakan tahapan penting dalam proses pembelajaran.  Penilaian 

dalam pembelajaran sains dapat dimaknai sebagai membawa konten, proses 

sains, dan sikap ilmiah secara bersama-sama.  Penilaian dilakukan terutama 

untuk menilai kemajuan siswa dalam pencapaian keterampilan proses sains.  

Menurut Smith dan Welliver (dalam Mahmuddin,  2010), pelaksanaan 

penilaian keterampilan proses dapat dilakukan dalam beberapa bentuk, 

diantaranya: pretes dan postes, diagnostik, penempatan kelas, dan 

bimbingan karir. 

 

Penilaian keterampilan proses sains dilakukan dengan menggunakan 

instrumen yang disesuaikan dengan materi dan tingkat perkembangan siswa 

atau tingkatan kelas. Oleh karena itu, penyusunan instrumen penilaian harus 
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direncanakan secara cermat sebelum digunakan.  Menurut Widodo dalam 

Mahmuddin (2010), penyusunan instrumen untuk penilaian terhadap 

keterampilan proses sains dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

1)  Mengidentifikasikan jenis keterampilan proses sains yang akan 

dinilai. 

   2)  Merumuskan indikator untuk setiap jenis keterampilan proses sains. 

3)  Menentukan dengan cara bagaimana keterampilan proses sains 

tersebut diukur (misalnya apakah tes unjuk kerja, tes tulis, ataukah 

tes lisan). 

4)  Membuat kisi-kisi instrumen. 

5)  Mengembangkan instrumen pengukuran keterampilan proses sains 

dan tingkatan keterampilan proses sains (objek tes). 

6)  Melakukan validasi instrumen. 

7)  Melakukan uji coba terbatas untuk mendapatkan validitas dan 

reliabilitas empiris. 

8)  Perbaikan butir-butir yang belum valid. 

7)  Melakukan uji coba terbatas untuk mendapatkan validitas dan 

reliabilitas empiris. 

8)  Perbaikan butir-butir yang belum valid. 9)  Terapkan sebagai 

instrumen penilaian keterampilan proses sains dalam pembelajaran 

sains. 

 

Pengukuran terhadap keterampilan proses siswa, dapat dilakukan 

menggunakan instrumen tertulis.  Pelaksanaan pengukuran dapat dilakukan 
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secara tes (paper and pencil test) dan bukan tes.  Penilaian melalui tes dapat 

dilakukan dalam bentuk tes tertulis (paper and pencil test).  Sedangkan 

penilaian melalui bukan tes dapat dilakukan dalam bentuk observasi atau 

pengamatan. 

 

 

D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Kimia merupakan salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian 

siswa.  Hal tersebut dikarenakan kimia memuat materi-materi abstrak, 

hafalan, hitungan, serta pemahaman konsep yang membuat pelajaran kimia 

berbeda dengan pembelajaran non-IPA.  Disamping itu sebagian besar guru 

masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran kimia serta guru 

kurang memunculkan fenomena-fenomena yang berkaitan dengan materi 

kimia yang padahal dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.  

Pembelajaran kimia baiknya tidak hanya terjadi di dalam kelas saja, 

melainkan penting juga siswa harus melakukan eksperimen atau percobaan 

di laboratorium .  Pembelajaran kimia di laboratorium  ini digunakan untuk 

membuktikan beberapa teori atau konsep yang ada di materi kimia, sehingga 

siswa lebih memahami serta percaya bahwa teori atau konsep tersebut benar 

adanya, dengan melakukan eksperimen atau percobaan siswa dapat 

mengembangkan keterampilan proses sainsnya seperti siswa dapat 

merumuskan hipotesis, merancang percobaan,  melakukan percobaan, 

pengambilan data, dan mengkomunikasikan hasil eksperimen yang siswa 

peroleh baik itu secara lisan ataupun tulisan. 
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Keterampilan proses sains ini sangat penting dimiliki oleh siswa dan juga 

perlu untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran sebab siswa dapat 

berlatih untuk berani bertanya, berpikir kritis, berpikir logis dalam 

memecahkan dan mencari solusi terbaik dari suatu masalah dan 

menumbuhkembangkan keterampilan baik fisik maupun mental. 

 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka diperlukan suatu pembelajaran 

yang akan mampu meningkatkan keterampilan proses sains siswa, yaitu 

pembelajaran berbasis  isu sosiosantifik.  Prinsip dasar pembelajaran 

berbasis isu  sosiosntifik yaitu  guru mempunyai peran dalam menyajikan 

beberapa fenomena-fenomena sains yang ada dilingkungan sosial siswa 

yang dianggap sebagai suatu permasalahan yang harus diatasi.  Hal tersesut 

dapat membuat siswa merasa dekat dengan materi kimia yang  

akan dipelajari.  Mengenai  fenomena-fenomena  sains kemudian siswa 

dibimbing dan difasilitasi untuk mengemukakan dan mengembangkan 

pemikirannya untuk memecahkan dan mencari solusi terbaik untuk masalah 

tersebut.  Isu sosiosaintifik yang berkaitan dengan materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit adalah seperti isu mengenai pencemaran lingkungan 

akibat limbah aki tak tertangani dan mengenai tewasnya petani akibat 

tersengat setrum belut miliknya sendiri.  Tahap pertama pembelajaran kimia 

menggunakan SSI untuk materi larutan elektrolit dan non elektrolit dapat 

diterapkan dengan memberikan artikel atau wacana yang menyajikan isu 

yang akan dibahas, misalnya dengan disajikan berita mengenai pencemaran 

lingkungan akibat limbah aki tak tertangani 
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Selanjutnya guru mengajak siswa untuk mencari solusi dari berita 

pencemaran lingkungan akibat limbah aki tak tertangani.  Kemudian guru 

membagi siswa dalam beberapa kelompok diskusi.  Kemudian pada tahap 

selanjutnya, evaluation of information, siswa diminta  untuk menggali 

informasi lebih banyak dan lebih dalam mengenai isu yang telah diberikan, 

informasi ini berguna untuk memperkuat pendapat yang akan mereka 

sampaikan.  Semua siswa dari setiap kelompok diberikan kesempatan yang 

sama untuk menyampaikan pendapat atau opini terkait isu yang dibahas, 

siswa juga diberi kesempatan untuk menyetujui atau member sanggahan 

pendapat siswa lainnya.  Pada tahap inilah siswa akan mengaitkan informasi 

atau pengetahuan mengenai konsep kimia yang relevan dengan isu yang 

sedang dibahas. 

 

Selanjutnya, pada tahap local, national and global dimension, siswa diminta 

untuk mengkaji dampak dari isu yang dibahas dan juga cara penyelesaiannya 

untuk skala lokal, nasional, maupun global.  Kemudian yang terakhir, siswa 

pada tahap decision making diminta untuk menarik kesimpulan dan 

penyelesaian dari isu yang dibahas berdasarkan apa yang telah diperoleh dari 

tahap-tahap sebelumnya.  Dengan menggunakan langkah-langkah ini, siswa 

diharapkan akan mampu memecahkan masalah dan menunjukan peningkatan 

keterampilan proses sainsnya.  Data yang akan diolah diperoleh dari satu 

kelas eksperimen yang dalam pembelajarannya yang menerapkan 

pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik, dan satu kelas kontrol yang 

diberikan pembelajaran yang sama seperti yang diberikan oleh guru kimia di 

sekolah tersebut.  Berdasarkan uraian di atas, diterapkannya pembelajaran 
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dengan menggunakan isu sosiosaintifik diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit. 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah : 

1. Keterampilan proses sains siswa pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit untuk kelas yang dalam pembelajarannya menerapkan 

pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik lebih tinggi dari pada kelas 

yang dalam pembelajarannya tidak menerapkan pembelajaran berbasis 

isu sosiosaintifik.  

2.    Pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik memiliki ukuran 

pengaruh yang besar dalam meningkatkan keterampilan proses siswa 

pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

 

 

F. Anggapan Dasar 

 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah : 

1. Perbedaan nilai n-Gain keterampilan proses sains pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol terjadi karena adanya perlakuan 

berbeda yang diberikan saat proses pembelajaran. 

2. Pada penelitian ini hanya pembelajaran berbasis isu sosiosantifik 

yang mempengaruhi peningkatan keterampilan proses sains.



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE  PENELITIAN 
 

 

 

A. Subjek Penelitian 

 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Bandar Lampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA (Matematika dan Ilmu Alam) 

SMA N 1 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 yang tersebar dalam 

lima kelas.  Sampel diambil secara acak dengan teknik cluster random 

sampling, sehingga mendapatkan 2 (dua) kelas penelitian sebagai sampel, 

yaitu kelas X MIA 4 yang terdiri dari 29  siswa  sebagai kelas eksperimen 

dan kelas X MIA 3 yang terdiri dari 30  siswa  sebagai kelas kontrol. 

 

B.  Metode Penelitian 
 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi 

eksperimen dengan Pretest Posttest Control Group Design (Fraenkel,dkk.,  

2012).  Pada desain penelitian ini melibatkan perbedaan nilai  pretes maupun 

postes pada kelas yang diteliti.  Pretest dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Postes dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

akhir siswa.  Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan pada 

subjek penelitian dari dua kelas sebagai replikasi kemudian diobservasi.  

Perlakuan yang diberikan  pada kelas eksperimen berupa pembelajaran 
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menggunakan pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit.  Untuk kelas kontrol dalam proses pembelajaran 

tanpa menggunakan pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik pada materi 

larutan elektrolit dan non elektolit. 

Untuk desain penelitian Pretest Posttest Control Group Design dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Desain Penelitian 

Kelas Pretes Perlakuan Postes 

X MIA 4 O1 X O2 

X MIA 3 O1 C O2 

 

Keterangan : 

X MIA 4    : Kelas  eksperimen               

O1     : Pemberian pretes pada kelas perlakuan 

X MIA 3    : Kelas kontrol                            

O2      : Pemberian postest pada kelas perlakuan 

X     : Pembelajaran kimia menggunakan isu sosiosaintifik 

C     : Pembelajaran kimia tanpa menggunakan isu sosiosaintifik 

  

 

 

C.   Perangkat Pembelajaran 

 

 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

 
1.    Silabus. 

2. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang menggunakan 

pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik pada materi larutan elektrolit 

dan non elektrolit dimodifikasi dari Putriana (2018).  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menggunakan pembelajaran 

berbasis isu sosiosaintifik pada materi larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. LKPD yang digunakan terdiri dari LKPD  kelompok 
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dengan pembelajaran menggunakan pembelajaran berbasis isu 

sosiosaintifik dan bukan pembelajaran menggunakan pembelajaran 

berbasis isu sosiosaintifik dengan jumlah masing-masing sebanyak 

dua LKPD dimodifikasi dari Putriana (2018). 

 

 

D.   Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Tes kemampuan keterampilan proses sains yang terdiri dari soal pretes 

dan postes materi larutan elektrolit dan non elektrolit  

2. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran isu sosiosaintifik, 

diadopsi dari Lembar   observasi   keterlaksanaan   RPP   diadopsi   

dari lembar Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran Alat Penilaian 

Kemampuan Guru (APKG-2) FKIP UNILA.  Dalam  lembar  

pengamatan  ini  terdapat  beberapa  aspek  yang  akan diamati meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti sampai kegiatan penutup dalam 

proses pembelajaran. Adapun kisi-kisinya dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Kisi-kisi lembar pengamatan keterlaksanaan RPP 

 

Kegiatan 

 

Aspek yang dinilai 
Jumlah 

indikator 

yang diamati 

Kegiatan 

Pendahuluan 
Apersepsi dan Motivasi 4 

Penyampaian kompetensi dan 

Rencana Kegiatan 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Inti 

Penyampaian Materi Pembelajaran 4 

Penerapan strategi pembelajaran 

yang mendidik 

 

7 

Penerapan Pendekatan/Pembelajaran 

yang dipilih 

 

5 

Pemanfaatan   Sumber    

Belajar/Media dalam pembelajaran 

 

3 

Pelibatan siswa dalam pembelajaran 5 

Penggunaan  bahasa  yang  benar  

dan tepat dalam pembelajaran 

 

2 

Kegiatan 

Penutup 

 

Kegiatan Penutup 
 

4 

 

 

 

E.   Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Langkah-langkah prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Tahap pendahuluan penelitian 

Prosedur tahap pendahuluan, yaitu: 

 a.   Melakukan studi pustaka 

 b.   Observasi dan menentukan subyek penelitian 

 

2.    Tahap pelaksanaan penelitian 
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Prosedur yang dilakukan dalam tahap pelaksanaan penelitian adalah: 

a.   Tahap persiapan 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) dan mempersiapkan instrumen penelitian yaitu lembar 

penilaian keterlaksanaan RPP, soal pretes dan postes 

kemampuan proses sains siswa. 

b.   Tahap validasi instrumen penelitian 

Insrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini adalah 

instrumen tes berupa soal pretes dan postes kemampuan proses 

sains siswa. 

c.   Tahap penelitian 

Penelitian dilakukan pada dua kelas penelitian, yaitu kelas 

eksperimen dengan menerapkan pembelajaran menggunakan 

sosiosaintifik, dan kelas kontrol tanpa menerapkan pembelajaran 

sosiosaintifik. 

Urutan prosedur pelaksanaan tahap penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1)  Melakukan pretes Kemampuan Proses Sains pada kedua 

kelas  penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

2)  Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan 

elektrolit  
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dan non elektrolit sesuai pembelajaran yang telah 

direncanakan pada kedua kelas penelitian (kelas eksperimen 

dan kelas kontrol). 

3)  Melakukan postes Kemampuan Proses Sains.kedua kelas 

penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

 

3.    Tahap akhir penelitian 

Prosedur pada tahap akhir penelitian, yaitu sebagai berikut:  

a)  Melakukan Analisis data yang terdiri dari : 

Jawaban tes keterampilan proses sains siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non-elektrolit untuk mengetahui keterampilan proses 

sains awal siswa sebelum pembelajaran dan untuk mengetahui 

peningkatan keterampilan proses sains siswa setelah pembelajaran 

dengan menerapkan pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik. 

b)  Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian 

c)  Menarik Kesimpulan 
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Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk 

bagan pada Gambar 1. 

 

 Tahap Pendahuluan 

 Penelitian      

Studi Kasus 

 

 

Observasi dan menentukan subyek penelitian 

        --------------------------------------------------------------------------------------------- 

Tahap  

Pelaksanaan 

Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

  

---------------------------------------- ----------------------

----------------------------- 

 Tahap Akhir 

 Penelitian 

 

 

 

 

     

 

 

 

Gambar 1. Prosedur  Pelaksanaan Penelitian 

 

Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrument 

Validasi instrumen penelitian 

Pembelajaran dengan 

menerapkan 

sosiosaintifik pada 

kelas eksperimen dan 

tanpa sosiosantifik 

pada kelas kontrol 

Postes 

Keterampilan 

Proses Sains 

Pretest 

Keterampilan 

Proses Sains 

Analisis data 

Pembahasan 

Kesimpulan 
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F.   Analisis Data Penelitian 

 

 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

 

1.  Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen Tes Pretes dan Postes 

Dalam suatu penelitian dilakukan analisis validitas dan reliabilitas untuk 

mengetahui kualitas instrumen yang digunakan.  Uji coba instrumen dilakukan 

untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang digunakan telah 

memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpul data.  Instrumen yang 

baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel (Arikunto,  

2006).  Berdasarkan uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan 

reliabilitas instrument tes. 

 

a.    Validitas 
 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen tes (Arikunto,  2006).  Sebuah instrumen dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.  Instrumen dikatakan valid 

jika nilai rtabel lebih kecil dibandingkan nilai koefisien korelasi (rxy), dalam hal 

ini analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS 23.0. 

 

b.  Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan 

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  

Reliabilitas instrument tes ditentukan menggunakan rumus Alpha Cronbach 

dengan membandingkan r11 dan rtabel.  Instrumen tes dikatakan reliabel jika r11 

≥ rtabel.  Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan statistic SPSS 

23.0. 
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Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford (dalam Darmawanti,  

2017) adalah: 

0,80 < r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi 

0,40 < r11 ≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang 

0,20 < r11 ≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah 

0,00 < r11 ≤ 0,20; tidak reliabel. 

 

 

 

2.   Teknik Analisis Data 

 

Beberapa teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah : 

 

a)   Analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik 

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan isu sosiosaintifik dapat diukur 

melalui penilaian terhadap keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur 

pembelajaran SSI.  Langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan RPP 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek 

pengamatan, kemudian dihitung presentase pencapaian dengan rumus sebagai 

berikut : 

  

% Ji =                    × 100%                                              (Sudjana,  2005). 

Keterangan : 

%J = Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek    

         pengamatan pada pertemuan ke-i 

Σji = Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh  

          pengamat pada pertemuan ke-i 

N   = Skor maksimal (skor ideal) 

2. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan 

dari satu orang pengamat. 



34 

Persentase Kriteria 

80,1%-100% Sangat tinggi 

60,1%-80% Tinggi 

40,1%-60% Sedang 

20,1%-40% Rendah 

0,0%-20% Sangat rendah 

 

 

3. Menafsirkan data pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan tafsiran harga 

persentase ketercapaian pelaksanaan pembelajaran seperti pada Tabel 4. 

 

      Tabel 4.  Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran 
 
 
 

 

 

 

 

(Arikunto,  2006) 

 

b)   Aktivitas siswa 

 

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan 

lembar observasi oleh observer.  Analisis deskriptif terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap  pertemuan 

Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak 

relevan dengan pembelajaran untuk setiap pertemuan dan menghitung rata- 

ratanya, kemudian menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga 

persentase sebagaimana pada Tabel 5. 

 

      Tabel 5. Kriteria tingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam Sunyono,  2012). 

 
Persentase Kriteria 

80,1% - 100,0% Sangat tinggi 

60,1% - 80,0% Tinggi 

40,1% - 60,0% Sedang 

20,1% - 40,0% Rendah 

0,0% - 20,0% Sangat rendah 
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2.   Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam  pembelajaran 

berdasarkan persentase setiap aspek aktivitas yang diamati 

 

c)   Analisis data Keterampilan Proses Sains 

Peningkatan keterampilan proses sains ditunjukkan melalui skor n-Gain, 

yaitu selisih antara skor postes dan skor pretest, an dihitung berdasarkan 

rumus berikut : 

� − ���� =
% postes − % pretest

100 − % pretest
 

 

Kriterianya adalah : 

(1) pembelajaran dengan skor n-gain ‘tinggi’, jika n-gain > 0,7 ; 

(2) pembelajaran dengan skor n-gain ‘sedang’, jika n-gain terletak antara 

0,3 <  n- gain ≤ 0,7 ; dan 

(3) pembelajaran dengan skor n-gain ‘rendah’, jika n-gain ≤ 0,3 

(Hake dalam Sunyono, et al.,  2015). 

 

Setelah <g> masing-masing siswa diketahui, selanjutnya dihitung 

<g> rata- ratanya.  Hasil perhitungan rata-rata <g> dianalisis 

menggunakan statistik untuk menentukan interval kepercayaan <μ> 

rata-rata pada taraf signifikan 5%. Perhitungan interval kepercayaan 

dilakukan dengan menggunakan rumus: 

� − tp.
�

√n 
μ < � < +��.

�

√n 
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Keterangan: 

x  = rata-rata n-Gain n   = banyak sampel S   = Standar deviasi 

γ   = koefisien kepercayaan 

dk = n-1 

tp  = nilai t didapat dari daftar distribusi student; p = ½ (1+ γ ) 

μ  = interval kepercayaan                                                     (Sudjana,  2005). 

 

3.  Teknis Pengujian Hipotesis 

 
Teknik pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

 

a.  Uji Normalitas 

 
Uji normalitas sebaran data dimaksudkan untuk memastikan bahwa 

sampel benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

sehingga uji hipotesis dapat dilakukan.  Rumusan hipotesis pada uji 

ini adalah sebagai berikut: 

H0   : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 

H1   : sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

 

Uji normalitas ini menggunakan statistic SPSS  23.0 dengan cara melihat 

nilai signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov.  Kriteria uji dalam 

penelitian ini adalah terima H0 apabila nilai signifikan > 0.05 atau 

dengan kata lain sampel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

b.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dua varians digunakan untuk mengetahui apakah dua 

kelompok sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak.  Adapun 

rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

H0   : sampel mempunyai variansi yang homogen. 

 
H1   : sampel mempunyai variansi yang tidak homogen. 
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Dalam hal ini analisis uji homogenitas dilakukan dengan uji One Way 

ANOVA menggunakan statistic SPSS 23.0.  Kriteria uji ini adalah terima 

H0 apabila nilai signifikan > 0.05 atau dengan kata lain sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang homogen. 

 

c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata 
 

Apabila data yang diperoleh terdistribusi normal dan mempunyai varians 

yang homogen, maka untuk  uji selanjutnya menggunakan uji statistik 

parametrik, yaitu menggunakan Uji-T (Sudjana,  2005).  Uji perbedaan 

dua rata-rata (Uji-T) digunakan untuk menentukan seberapa efektif  

perlakuan terhadap sampel dengan melihat n-Gain ternormalisasi.  

 

Keterampilan Proses Sains yang lebih tinggi antara pembelajaran yang 

menerapkan sosiosaintifik dengan pembelajaran tanpa menerapkan 

sosiosantifik ( pembelajaran konvensional ).  Uji perberdaan dua rata-

ratayang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

independent samples t test.  Langkah-langkah uji perbedaan dua rata-rata 

sebagai berikut : 

1) Hipotesis 

Rumusan hipotesis: 

H0    : Rata-rata n-Gain Keterampilan Proses Sains siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non elektolit yang diterapkan model 

pembelajaran sosiosaintifik lebih tinggi atau sama dengan rata-

rata n-Gain Keterampilan Proses Sains siswa dengan 
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pembelajaran tanpa menerapkan sosiosantifik ( pembelajaran 

konvensional ).  

 H0 :  µ1x ≥ µ2x  

H1  : Rata-rata n-Gain Keterampilan Proses Sains siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non elektolit yang diterapkan model 

pembelajaran sosiosaintifik lebih tinggi atau sama dengan rata-

rata n-Gain 

2) Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS 

versi 23.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 

0,05. 

3) Kriteria uji 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika nilai sig (2-tailed) < 

0,05 dan terima H1 jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 

 

Jika kedua sampel tidak berdistribusi normal dan tidak homogen, maka 

pengujian perbedaan dua rata-rata tidak menggunakan uji statistikparametrik 

yaitu  uji-t, melainkan menggunakan uji statistik non parametrik yaitu uji 

Mann-Whitney U.  Hipotesis uji statistik non parametrik sama dengan 

hipotesis uji statistik parametrik.  Langkah-langkah uji Mann Whitney 

sebagai berikut: 

1) Hipotesis 

Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program SPSS 

versi 23.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan (α) sebesar 

0,05. 
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Rumusan hipotesis 

 
H0    : Rata-rata n-Gain Keterampilan Proses Sains siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit yang diterapkan model 

pembelajaran sosiosantifik lebih tinggi atau sama dengan rata-

rata n-Gain Keterampilan Proses Sains siswa dengan 

pembelajaran tanpa menerapkan pembelajaran berbasis isu 

sosiosantifik (pembejaran konvensional). H0 :  µ1x ≥ µ2x. 

H1    : Rata-rata n-Gain Keterampilan Proses Sains siswa pada materi 

larutan elektrolit dan non elektrolit yang diterapkan model 

pembelajaran berbasis isu sosiosantifik lebih tinggi atau sama 

dengan rata-rata n-Gain Keterampilan Proses Sains siswa dengan 

pembejaran tanpa menerapkan model pembelajaran berbasis isu 

sosiosantifik (pembejaran konvensional). H1: µ1x < µ2x. 

 
Keterangan: 

µ1     = Rata-rata n-Gain kelas eksperimen (diterapkan model   

            pembelajaran berbasis isu sosiosantifik). 

µ2     = Rata-rata n-Gain kelas eksperimen (diterapkan model  

            pembelajaran konvensional). 

x   = Keterampilan Proses Sains. 

2) Memasukkan data penelitian berupa n-Gain ke dalam program 

SPSS versi 23.0 for windows dengan menggunakan taraf 

signifikan (α) sebesar 0,05. 

3) Kriteria uji 
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Jika nilai Asymp.Sig. (2-Tailed) lebih kecil dari < 0,05, maka H0 diterima 

dan sebaliknya, jika nilai Asymp.Sig. (2-Tailed) lebih besar dari > 0,05 

maka H1 diterima. 

 

4.   Analisis Ukuran Pengaruh 
 

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata pretes-postes 

dengan paired sample t-test, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 

menentukan ukuran  pengaruh pembelajaran sosiosantifik dalam 

meningkatkan Keterampilan Proses sebagai berikut : 

μ� =
T�

T� + df
 

Keterangan: 

µ    = effect size 

T    = T hitung dari uji-t 

df = derajat kebebasan                                                         (Jahjouh,  2014). 

 

dengan kriteria: 

µ  0,15 ; efek diabaikan (sangat kecil) 

0,15 < µ 0 ,40; efek kecil 

0,40 < µ 0,75; efek sedang 

0,75 < µ 1,10; efek besar) 

µ > 1,10; efek sangat besar                                                     (Dincer,  2015)



 

 

 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang telah dilaku- 

kan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik berpengaruh dalam meningkatkan  

keterampilan proses sains siswa pada kelas eksperimen.  Indikator 

keterampilan proses sains siswa yang paling mudah ditingkatkan dengan baik 

yaitu pada indikator mengelompokkan dan indikator yang sulit untuk 

ditingkatkan yaitu indikator menyimpulkan.  Pada kelas eksperimen yang 

menggunakan pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik , indikator-indikator 

keterampilan proses sains meningkat dengan baik dibandingkan dengan 

peningkatan indikator-indikator keterampilan proses sains siswa pada kelas 

kontrol yang tidak menggunakan pembelajaran berbasis isu sosiosaintifik. 

 

2.  Ukuran pengaruh pembelajaran isu sosiosaintifik dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

memiliki kategori “besar”. 

 

 

 

 

 



 

 

68 

 

B.  Saran 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan: 

1.  Bagi calon peneliti lain yang tertarik untuk menerapkan pembelajaran dengan 

isu sosiosaintifik, hendaknya berlatih menggunakan model pembelajaran ini 

sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal, serta dapat mengelola 

alokasi waktu dengan baik. 

2. Guru kimia dapat menerapkan pembelajaran menggunakan isu 

sosiosaintifik, karena dapat meningkatkan kemampuan poses sains dan 

siswa khususnnya untuk materi kimia yang terlibat dalam isu-isu 

sosiosains dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Untuk peneliti lain diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa pada indikator “menyimpulkan” karena pada penelitian ini 

indikator “menyimpulkan” masih kurang terlihat dan sulit untuk 

ditingkatkan.
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